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ABSTRAK
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) adalah jenis udang yang potensial dikembangkan dan merupakan jenis
udang yang banyak dipelihara di tambak. Untuk meningkatkan produksi udang vaname salah satu yang faktor
penting adalah mutu pakan yang diberikan. Salah satu strategi yang paling banyak digunakan khususnya pada
kegiatan budidaya udang secara intensef untuk meningkatkan kualitas dan kemanfaatan pakan yaitu dengan
penggunaan probiotik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2023. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Basah, Politeknik KP Bone. Hewan uji yang digunakan dalam percobaan
adalah udang vaname dengan berat 1±0,5 g yang dipelihara sebanyak 20 ekor/wadah. Penelitian dilakukan
menggunakan racangan acak lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu kontrol, Bi Klin,
Pro Equilibrium, dan Bio N Plus. Hasil percobaan memperlihatkan bahwa penambahan probiotik berpengaruh
signifikan (p<0,05) pada pertumbuhan, sintasan, dan ketahanan stres. pertumbuhan tertinggi yaitu 9,07%,
sintasan tertinggi yaitu 93,33% dan stress resisten tertinggi pada perlakuan B yaitu menit 135 dan hari ke 20.

KATA KUNCI: Probiotik, pertumbuhan, sintasan, stress resisten

ABSTRACT

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is a type of shrimp that has great potential to be developed and is a
type of shrimp that is widely kept. To increase the production of white shrimp, one of the important factors is the
quality of the feed provided. One of the strategies most widely used, especially in intensive shrimp farming
activities, to improve the quality and benefits of feed is the use of probiotics. This research was carried out
from September to November 2023. This research was carried out at the Wet Laboratory Marine and Fisheries
Polytechnic of Bone. The organisms used in the experiment were vannamei shrimp weighing 1±0.5 g which were
kept as 20 individuals/container. The research was carried out using a completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments and 3 replications, namely control, Bi Klin, Pro Equilibrium, and Bio N Plus. The
experimental results showed that the addition of probiotics had a significant effect (p<0.05) on growth, survival,
and stress resistance. The highest growth was 9.07%, the highest survival was 93.33% and the highest stress
resistance was in treatment B, namely 135 minutes and 20 days.

KEYWORDS: Probiotics, growth, survival, stress resistance

PENDAHULUAN
Udang vaname (Litopenaeus vannamei)

adalah jenis udang yang potensial untuk
dikembangkan dan merupakan jenis udang yang
banyak dipelihara di tambak karena mempunyai
beberapa keunggulan diantaranya bisa dipelihara
dalam jumlah yang banyak, mampu beradaptasi
pada kisaran salinitas yang luas, tahan serangan
phatogen, serta memiliki produktivitas tinggi,

sehingga menjadi salah satu komoditas
unggulan di Indonesia. Udang vaname adalah
udang yang hidup di perairan amerika latin, sejak
40 tahun terakhir budidaya vaname ini dengan
cepat menyebar  ke kekawasan Asia seperti
Taiwan, Cina, dan Malaysia, dan sekarang di
Indonesia (Hilman, 2006).

Perkembangan budidaya udang vaname di
tambak terus meningkat dalam beberapa tahun
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terakhir sehingga permintaan benur juga
semakin banyak. Untuk mengimbangi kebutuhan
budidaya di tambak maka perlu dilakukan
produksi benih yang tinggi, berkualitas dan
berkesinambungan. Produksi udang nasional
dari kegiatan budidaya telah meningkat pesat
selama lima tahun terakhir, dengan produksi
meningkat dari 638.955 ton pada tahun 2013
menjadi 920.051 ton pada tahun 2017, atau rata-
rata peningkatan tahunan sebesar 10,38%. Pada
tahun 2018, volumel ekspor udang sebesar
197,43 ribu ton delngan nilai selbelsar $1.742,12
juta (KKP, 2017). Produksi udang mencapai
517.397 ton pada tahun 2019 dan diperkirakan
meningkat sebesar 250% menjadi 1.290.000 ton
pada tahun 2024, dengan nilai produksi
mencapai 90,3 triliun ton pada tahun 2024 dari
36,22 triliun ton pada tahun 2019 (KKP, 2020).

Untuk meningkatkan produksi udang vaname
faktor yang berperan penting adalah pakan yang
bermutu tunggi. Prasyarat utama untuk
mendorong pertumbuhan udang dalam budidaya
adalah tersedianya pakan yang cukup, baik mutu
maupun jumlahnya.

Beberapa indikator kualitas pakan yang baik
diantaranya mampu meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan organisme budidaya serta mampu
meningkatkan ketahanan stress.  Salah satu
strategi yang paling banyak dilakukan khususnya
pada kegiatan budidaya udang secara intensif
dalam meningkatkan kualitas dan efesiensi pakan
melalui penambahan probiotik.

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup
yang memberikan efek menguntungkan pada
inangnya dengan mempertahankan bakteri di
usus dalam saluran pencernaan (Fadri et al.,
2016). Salah satu jenis probiotik yang umum
digunakan dalam kegiatan budidaya perikanan
adalah Bacillus sp. dan Lactobacillus sp. Bakteri
ini bersifat non-patogen, berkembang biak dengan
baik di usus kecil, dan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan laju pertumbuhan dan menjaga
keseimbangan flora (Akagawa et al., 2016).
Spesies Bacillus berperan sebagai zat antibakteri
karena menghasilkan bakteriosin yang
melmpunyai fungsi mematikan kegiatan bakteri
atau mencegah perkembangan bakteri (Sumardi
et al., 2019). Bacillus sp. Dapat berkembang baik
dan mengahambat perkembangan bakteri
pathogen dan bakteri pembusuk yang ada.
Kecernaan yang baik diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan pakan yang dicerna,

sehingga meningkatkan efisiensi pakan dan
meningkatkan penyerapan nutrisi.

Sejauh ini beberapa penelitian terkait telah
dilaksanakan seperti pengaruh pemberian
probiotik pada pakan terhadap pertumbuhan dan
mortalitas udang vanamel dengan perlakuan
terbaik pada perlakuan dosis probiotik 15 mL/kg
pakan dengan rata-rata belrat udang vaname
sebesar 7,184±0,866 g/ekor (Nadhif, 2016).
Serta pengaruh pemberian probiotik komersial
pada pakan terhadap laju pertumbuhan dan
efisiensi pakan udang vaname (Litopenaeus
vannamei). Hasil penelitian Anwar et al., (2016),
memperlihatkan bahwa penambahan probiotik
pada pakan memperoleh laju pertumbuhan dan
efisiensi pakan yang berbeda nyata (p<0,05).

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian probiotik yang berbeda
terhadap pertumbuhan, sintasan dan ketahanan
stres udang.

BAHAN DAN METODE
Organisme Uji
Organisme uji yang digunakan adalah udang

vaname yang berukuran 1±0,5 g yang diambil
dari tambak Poltek KP Bone. Untuk menghindari
variasi ukuran hewan uji, dilakukan pengukuran
bobot udang dengan menggunakan timbangan
elektrik (500 gx0,01 g). Ukuran yang relatif
seragam yang digunakan sebagai bibit pada
saat penebaran awal. Sebelum digunakan untuk
penelitian, organisme uji diadaptasikan terhadap
wadah penelitian dan pakan uji selama 2 sampai
3 hari.

Wadah Penelitian
Wadah penelitian yang digunakan untuk

pemeliharaan udang selama penelitian yakni box
kontainer yang berukuran (PxLxT) 50x35x25
cm3, berjumlah 12 box dan diberikan aerasi.

Air Media
Air yang digunakan dalam percobaan adalah

air laut dengan salinitas 30±1 ppt yang merupakan
salinitas optimum untuk pertumbuhan udang
vaname.  Air laut tersebut diambil dari hatchery
Politeknik KP Bone.

Pakan dan Probiotik Uji
Pakan yang dipakai dalam percobaan ini dalam

bentuk butiran (crumble) dengan merek SI – 02SP
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yang mengandung fish meal, squid liver meal,
wheat flour, soybean meal, fish oil, cholesterol,
vitamin C, vitamin premix, dan mineral premix.
Pellet ini digunakan sebagai basal diet (kontrol)
karena pakan ini juga digunakan secara rutin pada
tambak percontohan udang vaname Poltek KP
Bone. Probiotik uji dalam penelitian ini, yaitu
Bacillus sp (Bi Klin) Lactobacillus sp (Pro
ELquilibrium) dan Campuran Bacillus sp. dan
Nitrobacter sp. (Bio N Plus).

Rancangan Pelnellitian
Penelitian menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan
setiap perlakuan mempunyai 3 kali ulangan
dengan demikian pada penelitian ini akan telrdiri
atas 12 satuan percobaan. Adapun perlakuan
probiotik yang akan diuji adalah sebagai berikut:

· Perlakuan A = Pakan komersial (kontrol)
· Perlakuan B = Pakan komersial + Bacillus

sp (Bi Klin)
· Perlaukan C = Pakan Komersial +

Lactobacillus sp (Pro ELquilibrium)
· Perlakuan D = Pakan Komersial + campuran

Bacillus sp + Nitrobacter (Bio N Plus)

Prosedur Penelitian
Seluruh wadah pemeliharaan udang yang

telah bersih disusun sesuai dengan tata letak
wadah setelah pengacakan dan dilanjutkan
dengan pemasangan sistem aerasi sebanyak 1
buah per wadah yang terhubung dengan mesin
Hi-Blow. Wadah pemeliharaaan lalu diisi dengan
air laut bersih sebanyak 20 L/wadah. Hewan uji
berupa juvenile udang vaname dengan rata rata
berat per individu 1±0,5 g ditebar secara hati-
hati dengan kepadatan 20 ekor/wadah. Setelah
semua wadah telah ditebari dengan juvenile
maka selanjutnya dilakukan pemeliharaan
selama 1 bulan. Selanjutnya pakan dasar udang
tersebut dicampur dengan beberapa jenis bakteri
yang merupakan probiotik uji dalam penelitian
ini, yaitu Bacillus sp (Bi Klin) Lactobacillus sp
(Pro ELquilibrium) dan Campuran Bacillus sp,
Nitrobacter sp (Bio N Plus).

Pemberian probiotik pada pakan dilakukan
dengan cara penyemprotan. Pertama tama,
pakan dasar ditimbang sebanyak 100 g lalu
ditempatkan pada kertas aluminium foil.
Selanjutnya pada pakan tersebut ditambahkan
masing masing sebanyak 2 ml probiotik (20 mL/
kg). Dosis ini merupakan dosis standar

penggunaan probiotik. Untuk memudahkan
penyemprotan, maka 2 ml probiotik tersebut
dicampur dengan air steril sebanyak 20 ml lalu
disemprotkan secara merata pada pakan sambil
mengaduk pakan menggunakan sendok agar
semua permukaan pellet mengandung probiotik.
Pakan kemudian diangin-anginkan selama 30
menit, lalu dimasukkan kedalam plastik sampel
serta diberi kode pakan dan selanjutnya
disimpan di refrigerator sampai waktunya
digunakan. Untuk menjaga kesegaran pakan,
maka pembuatan pakan dilakukan setiap
minggu. Sedangkan untuk pakan kontrol (basal
diet) tidak diberikan perlakuan.

Selama masa pemeliharaan, udang vaname
diberi pakan sebanyak 10% dari bobot tubuh
dengan frekuensi pemberian 4 kali  sehari yaitu
pada pukul 07.00; 12.00; 17.00; dan 21.00 WITA
selama 28 hari pemeliharaan (Akbarurrasylid et
al., 2023). Untuk menjaga kualitas air, maka
selama masa pemeliharaan udang vaname
dilakukan penyiponan sisa pakan dan feses.
Selain kegiatan sipon, juga dilakukan pergantian
air sekitar 20 persen dari total volume wadah
pemeliharaan. Kegiatan sipon dan penggantian
air dilakukan setiap pagi sebelum pemberian
pakan.

Parameter Uji
Laju Pertumbuhan

Pengukuran laju pertumbuhan spesifik udang
vaname dilakukan setiap minggu dengan cara
mengukur berat sampel udang diambil secara
acak dari masing-masing sub unit perlakuan
agar seltiap wadah terwakili. Data hasil
penimbangan dan pengukuran panjang setiap
minggunya ditabulasi dan dianalisis secara
statistik. Laju pertumbuhan spesifik udang
dihitung menggunakan rumus (ELffelndiel, 2004)
sebagai belrikut:

Keterangan:
SGR : Laju pertumbuhan spesifik harian (%)
Wt : Berat rata-rata pada waktu t (g)
Wo : Berat rata-rata pada waktu awal (g)
t        : Durasi pemeliharaan (hari)

Sintasan
Sintasan (SR) merupakan indeks

kelangsungan hidup udang dalam suatu proses

 
Ln Wt - Ln Wo

SGR 100%
t
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budidaya dari mulai awal udang ditebar hingga
udang dipanen yang dinyatakan dalam bentuk
persen (%). Sintasan udang vaname dari masing
masing sub unit perlakuan dihitung berdasarkan
data jumlah udang yang hidup pada akhir
pemeliharaan dan jumlah udang yang ditebar
pada awal pemeliharaan. Sintasan udang
vaname dihitung dengan menggunakan rumus
(ELffendie,M.I, 1997) sebagai berikut:

Keterangan:
SR : Sintasan (%)
Nt         : Jumlah udang uji yang hidup pada akhir
             pemeliharaan (individu)
No       : Jumlah udang uji yang ditebar pada
              awal pemeliaraan (individu)

Stress Resisten
Uji stress pada udang vaname yang telah

diberi pakan probiotik dilakukan pada akhir
pemeliharaan. Uji ketahanan stres dilakukan
untuk melihat kondisi fisiologis udang vaname
setelah dipelihara dan diberikan proiotik. Uji
stress yang dilakukan adalah stress terhadap
salinitas dengan cara mengambil sebanyak 10
ekor udang vaname dari setiap perlakuan yang
mewakili masing-masing sub unit (wadah
pemeliharaan) lalu dimasukkan kedalam wadah
yang berisi air tawar (0 ppt). Setiap perlakuan
ditebar pada wadah uji stress tersendiri
sehingga terdapat 4 wadah uji stress yang
masing-masing berisi 10 ekor udang dan diamati
secara bersamaaan. Ketahanan stress atau CSI
dihitung dengan modifikasi formula yang
digunakan oleh Ress, et al. (1994) dengan
formula sebagai berikut:

Keterangan:
CSI : Indeks stress kumulatif (komulatif stress
              Indeks)
D       : Jumlah udang yang stress pada menit
              tertentu

Kualitas Air
Sebagai data penunjang, selama penelitian

berlangsung dilakukan pengukuran beberapa
parameter fisika-kimia air meliputi salinitas,
suhu, pH, dan oksigen terlarut. Suhu diukur

menggunakan  termometer, oksigen terlarut
diukur dengan menggunakan DO meter, pH
dengan pH meter, dan salinitas diukur
menggunakan refraktometer. Pengukuran
salinitas, suhu, pH, dan oksigen terlarut
dilakukan 2 kali sehari yakni pagi hari (pukul
07.00) dan sore hari (17.00).

Analisis Data
Data yang diperoleh berupa pertumbuhan,

ketahanan stress dan sintasan udang vaname
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(ANOVA). Apabila perlakuan yang diujikan
memberikan pengaruh nyata (P<0.0 ) maka
dilanjutkan dengan uji lanjut W-Tuckey Uji
statistik, menggunakan paket perangkat lunak
komputer program SPSS versi 23,0. Adapun
parameter fisika-kimia air dianalisis selcara
deskriptif berdasarkan kelayakan hidup udang
vaname.

HASIL DAN PELMBAHASAN
Pertumbuhan
Data laju pelrtumbuhan bobot spesifik dari

hasil pemeliharaan udang vaname selama 28
hari yang diberi perlakuan probiotik pada pakan
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil analisis ragam
laju pertumbuhan spesifik penambahan probiotik
pada pakan menunjukkan pengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan rata-rata udang
vannamei (p<0,05). Selanjutnya hasil uji W-
Tuckey menunjukkan bahwa perlakuan A (pakan
komersial) berbeda nyata (p<0,05) terhadap
perlakuan B, perlakuan C, dan perlakuan D.
Perlakuan C tidak berbeda nyata (p<0,05)
dengan perlakuan D  tetapi berbelda nyata
dengan perlakuan A dan perlakuan B. Perlakuan
B berbeda nyata (p<0,05) terhadap perlakuan A
Perlakuan C, dan perlakuan D.

Laju pertumbuhan spesifik merupakan
pertumbuhan harian pada suatu organisme
selama masa pemeliharaan, laju pertumbuhan
spesifik dapat dilihat dengan melakukan
pengukuran setiap minggunya. Selama 28 hari
pemeliharaan bobot udang vaname mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya masa
pemeliharaan. Dari Gambar 1 dapat dilihat
bahwa peningkatan bobot udang vaname
tertinggi terdapat pada perlakuan B dengan nilai
rata-rata 9,07±0,28% kondisi yang terjadi diduga
karena adanya penambahan probiotik pada
pakan yang dapat memanfaatkan kemampuan

Nt
×100%

No
SR =

CSI = D5 +D10 +D15 +....+D60
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mikroorganisme dalam memecah atau
menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein
dan lemak yang menyusun pakan, sehingga
pakan yang terdapat dalam usus mudah terurai
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
udang. Hal ini sesuai dengan pendapat
Widanarni et al. (2012) menyatakan pemberian
bakteri probiotik pada pakan memberikan
pengaruh yang berbeda nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol atau tanpa
pemberian probiotik. Pengaruh bakteri probiotik
terhadap pertumbuhan terjadi karena adanya
pengontrolan keseimbangan mikroba dalam
saluran pencernaan, peningkatan penyerapan
nutrient, dan perbaikan nutrisi pakan.

Salamah & Zulpikar  (2020) menyatakan bahwa
keberadaan probiotik dalam saluran pencernaan
dapat membantu dan meningkatkan aktivitas
enzim yang mampu memaksimalkan pencernaan
dalam saluran pencernaan hewan. Hal ini didukung
oleh pendapat Dewi et al. (2019) yang menyatakan
bahwa suplementasi dengan bakteri  probiotik
meningkatkan daya cerna dan penyerapan
probiotik pada saluran pencernaan karena
meningkatkan aktifitas enzim protease dalam
usus. Menurut Zainuddin et al. (2021), bakteri
probiotik merupakan bakteri yang aman dan relatif
menguntungkan dalam saluran pencernaan,
bakteri ini menghasilkan zat yang tidak berbahaya
bagi ikan tetapi justru menghancurkan bakteri
patogen pengganggu sistem pencernaan
sehingga dapat meningkatkan kekebalan tubuh
ikan yang dapat membuat ikan dapat bertahan
hidup.

Pada perlakuan A (kontrol) melghasilkan laju

peltumbuhan terendah dengan nilai rata-rata
7,08±0,24% hal ini diduga terjadi karena tidak
adanya penambahan bakteri probiotik terhadap
pakan. Menurut Dewi et al. (2019) bakteri
probiotik dapat meningkatan daya cerna. Oleh
karena itu tidak adanya penambahan probiotik
pada pakan diduga menghasilkan daya cerna
rendah yang disebabkan oleh tidak adanya
kontrobusi enzim pencernaan oleh bakteri
probiotik yang dapat mengurangi pengeluaran
energil untuk proses pencernaan sehingga
energil yang ada dapat digunakan untuk
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Lumbanbatu (2018) yang menyatakan perlakuan
tanpa penambahan probiotik memiliki laju
pertumbuhan yang paling rendah dikarenakan
kurangnya kandungan bakteri pada perlakuan
tersebut menyebabkan tidak terjadinya
peningkatan enzim pencernaan.

  Hasil penelitian Nadhif (2016) pemberian
probiotik pada pakan dalam berbagai konsentrasi
yang memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan mortalitas udang vaname
dimana hasil terbaik ditunjukkan pada perlakuan
dengan dosis probiotik 15 mL/kg pakan dengan
nilai rerata berat udang vaname sebesar
7,184±0,866 g/ekor, panjang sebesar
10,260±0,515 cm/ekor, mortalitas sebesar 33%
dan nilai FCR sebesar 0,9. Demikian juga
penelitian oleh Faizel et al. (2017) yang
memperoleh pertumbuhan berat mutlak 0,0111
g, pertumbuhan spesifik 0,0274%, pertumbuhan
panjang mutlak 1,8266 cm, bahwa suplemen
dan probiotik yang diberikan dalam pakan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat

7,08 ± 0, 24a

9,07 ± 0, 28c

8,05 ± 0, 19b 8,06 ± 0, 23b
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Gambar 1. Rerata nilai laju pertumbuhan spesifik (%/hari) udang vaname. Superscript yang

berbeda menunjukkan perbedaan pengaruh perlakuan secara signifikan (P<0,05)
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mutlak, pertumbuhan harian, dan pertumbuhan
panjang mutlak pada larva ikan peres
(Osteochilus vittatus).

Sintasan
Rata-rata sintasan udang vaname yang diberi

perlakuan probiotik dapat dilihat pada Gambar
2. Hasil analisis ragam sintasan menunjukkan
bahwa penambahan probiotik pada pakan
menunjukkan pengaruh nyata terhadap sintasan
udang vaname (p<0,05). Selanjutnya hasil uji W-
Tuckey menunjukkan bahwa perlakuan A
berbeda nyata (p<0,05) terhadap perlakuan B,
perlakuan C, dan perlakuan D. Perlakuan B tidak
berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan C dan
perlakuan D. Perlakuan C tidak berbeda nyata
(p<0,05) dengan perlakuan D.

Saluran pencernaan udang vaname pada
stadia postlarva masih belum sempurna
sehingga udang sulit dalam memanfaatkan serat
dimana udang memiliki keterbatasan dalam hal
mencerna makanannya dalam saluran
pencernaan sehingga diberi probiotik untuk
membantu dalam sistem pencernaannya. Selain
itu udang juga memerlukan protein yang cukup
tinggi untuk menunjang pertumbuhan dan
sintasan. Pakan yang bernilai mutu baik salah
satunya dapat ditentukan oleh kandungan nutrisi
(protein, mineral, vitamin, lemak dan karbohidrat)
dalam komposisi yang tepat dan seimbang.
Menurut Yustianti et al. (2013), bahwa udang
vaname pada stadia post larva membutuhkan
protein yang tinggi pada pakan berkisar 30-55%
untuk menunjang pertumbuhan dan sintasan.

Perlakuan A menghasilkan nilai sintasan

terendah dengan kisaran nilai rata- rata
73,33±5,77% hal ini diduga karena tidak adanya
bakteri probiotik yang dapat meningkatkan
ketahanan stress yang akan berpengaruh pada
sintasan udang vanamei.  Hal ini sesuai dengan
penelitian Ifanadiya (2022) menyatakan bahwa
pemberian probiotik pada perlakuan memberikan
tingkat kelangsungan hidup  lebih tinggi dari pada
dengan perlakuan tanpa probiotik. Purnamasari et
al. (2017) menyatakan bahwa tingginya sintasan
diduga karena pakan yang diberikan memiliki
protein yang tinggi dan dapat dimanfaatkan secara
baik. Sehingga itu, faktor lingkungan dalam media
pemeliharaan yang terjaganya dapat menunjang
sintasan dan mengurangi kondisi stres yang
memungkinkan akan terjadi kematian selama
pemeliharaan udang.

Stress Resisten
Rata-rata tingkat ketahanan stress salinitas

udang vaname yang diberi perlakuan probiotik
dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil uji ketahanan
stress udang vannamei terhadap salinitas
rendah (0 ppt), menunjukkan bahwa udang
vaname yang paling lama bertahan terdapat
pada perlakuan B (Bi Klin) yang mati pada menit
ke 130-135, sedangkan pada perlakuan A
(kontrol) menghasilkan ketahanan stress
terendah yaitu pada menit ke 96-100 dibanding
dengan perlakuan lainnya.

Selain uji ketahanan stress salinitas juga
dilakukan uji ketahanan lapar yang dilakukan
dengan cara tidak memberi makan terhadap
organisme uji. Hasil uji stress ketahanan lapar
disajikan pada Gambar 4. Hasil uji stress lapar

Gambar 2. Rerata sintasan udang vannamei. Superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan
secara signifikan (P<0,05)
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menunjukkan bahwa udang vaname yang paling
lama bertahan terdapat pada perlakuan B (Bi Klin)
yang bertahan sampai hari ke 20, sedangkan pada
perlakuan A (kontrol) menghasilkan ketahanan
pelaparan terendah yaitu pada hari ke 10.

Stress menggambarkan respon fisiologis dari
tubuh yang terjadi pada saat hewan berusaha
mempertahankan homeostatis pada perubahan
yang terjadi pada tubuhnya. Stress dapat
disebabkan oleh lingkungan atau faktor ekstrenal
lainnya yang menyebabkan kondisi fisiologis
organisme dalam kondisi yang tidak normal.
Dalam keadaan stress dapat menyebabkan
penurunan nafsu makan dan mudah untuk
terserang penyakit.

Pada uji ketahanan stress menggunakan air
tawar bersalinitas 0 ppt menunjukkan bahwa
masing-masing perlakuan menunjukkan respon
yang sama terhadap perubahan kondisi secara
mendadak berupa perubahan tingkah laku pada
waktu yang berbeda yakni pada awal kejutan
memperlihatkan tingkah laku yang masih

berenang dengan normal, namun beberapa
menit kemudian udang mulai bergerak cepat
dengan pergerakan naik turun serta berputar-
putar di kolom air. Selanjutnya pergerakan udang
mulai lambat dan secara bertahan turun ke
dasar, kemudian udang membenamkan diri di
dasar lalu memperlihatkan pergerakan yang
sangat lambat dan akhirnya tidak ada
pergerakan atau mati. Hal ini sesuai dengan
pendapat Afrianti & Livianwaty (2015) yang
menyatakan bahwa larva atau ikan yang
mengalami stress akan terlihat tidak nyaman
dengan lingkungan pemelliharaanya mulai dari
nafsu makan menurun sampai dengan cara
berenang yang tidak normal. Semakin tinggi nilai
CSI maka tingkat ketahanan larva semakin
rendah, demikian pula sebaliknya semakin
rendah nilai CSI semakin tinggi tingkat ketahanan
larva (Karim et al., 2015). Menurut Firdaus et al.
(2018) respon pergerakan larva ikan yang
mengalami stres sebagai belrikut: Gerakan pasif,
Kehilangan keseimbangan, Gerakan renang
lamban lalu mati.

Gambar 3. Hasil uji ketahanan stress dengan perendaman air tawar 0 ppt
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Gambar 4. Hasil uji ketahanan stress dengan pelaparan udang vaname
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Data uji ketahanan stress yang menggunakan
air tawar bersalinitas 0 ppt, menunjukkan bahwa
perlakuan yang menggunakan probiotik (B, C,
dan D) dapat bertahan lebih lama dibandingkan
dengan perlakuan A (tanpa probiotik). Hal ini
diduga karena adanya campuran probiotik ke
dalam pakan yang dapat meningkatkan sistem
imun pada tubuh udang, hal ini sesuai dengan
pendapat Pakaya et al. (2022), bahwa probiotik
akan bekerja didalam usus ikan untuk
menstimulasi terbentuknya sistem imun non-
spesifik pada ikan. Pemberian probiotik dapat
memperpanjang keberadaanya dalam intest
imun. Dengan demikian probiotik dapat bekerja
untuk meningkatkan kesehatan inang (Agustama
et al., 2015) Pelnggunaan probiotik dapat
melningkatkan pertumbuhan udang yang berarti
terdapat energy yang lebih banyak untuk
melawan stress dibanding udang yang tidak
diberi probiotik.

Uji stress yang ke 2 (uji pelaparan),
menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki
kemampuan hidup bertahan tanpa pemberian
pakan selama 10 hari, pada perlakuan C dan D
memiliki kemampuan bertahan selama 16 dan
15 hari, sedangkan pada perlakuan B memiliki
kemampuan bertahan hidup yang paling tinggi
dibanding perlakuan yang lain yaitu selama 20
hari hal ini diduga karena udang memanfaatkan
energi yang ada dalam tubuhnya seminimal
mungkin. Hal ini disebabkan karena adanya
bakteri probiotik yang meningkatkan imun non-
spesifik pada udang, selain itu probiotik juga
dapat meningkatkan kecernaan dalam tubuh
udang yang dapat meningkatkan pertumbuhan
sehingga udang memiliki banyak energil yang
tersimpan untuk melawan stress.

Kualitas Air
Selama penelitian berlangsung dilakukan

pengukuran beberapa parameter kualitas air
meliputi suhu, salinitas, pH, dan DO. Kisaran nilai
parameter kualitas air udang vaname yang
dipelihara pada media pemeliharaan selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Suhu selama pemeliharaan berada pada
kisaran 28-29ºC yang berada pada kisaran suhu
yang optimal. Menurut Ghufron et al. (2018) bahwa
suhu optimal yang diperlukan oleh udang vaname
yaitu berkisar antara 25-30ºC. Pada kisaran suhu
tersebut proses metabolisme dapat berjalan
dengan baik sehingga kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang diharapkan dapat optimal.
Suhu menjadi faktor pembatas bagi kegiatan
budidaya karena mampu mempengaruhi berbagai
reaksi fisika dan kimia di lingkungan dan tubuh
udang. Suhu terkait pula dengan parameter air
lainnya diantaranya oksigen terlarut. Pada level
suhu yang meningkat, kandungan oksigen
berkurang karena proses metabolisme lebih cepat.

Salinitas selama pemeliharaan berada pada
kisaran 29-30 ppt yang berada pada kisaran
salinitas yang optimal. Udang vaname dapat
tumbuh dengan baik dan optimal pada kisaran
kadar garam 29-34 ppt (Hakim, 2023). Salinitas
air sangat erat hubungannya dengan proses
osmoregulasi yang terdapat pada organisme
perairan. Udang vaname termasuk organisme
euryhaline yang mampu beradaptasi pada
kisaran salinitas yang sangat luas, yakni 1-40
ppt.

Disolved Oxigen (DO) atau oksigen terlarut
selama pemeliharaan berada pada kisaran 4,8-
4,9 mg/L, kondisi ini masih dikatakan normal
sehingga tidak adanya kompetisi dalam
penggunaan oksigen terlarut dan tingkat
kepadatan udang yang tidak terlalu tinggi.
Kebutuhan oksigen di dalam air akan tercukupi.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Dede et al.
(2014) yang menyatakan oksigen terlarut dalam
pemeliharan udang vaname berkisar antara 4-8
mg/L, jika kebutuhan oksigen tidak tercukupi akan
menyebabkan udang akan stress dan
mengakibatkan tingkat kelangsungan hidup
udang akan menurun.

Derajat keasaman (pH) selama pemeliharaan
berada pada kisaran 7,6-7,8. Menurut Malik et

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air selama pemeliharaan

Parameter Nilai Kisaran Kisaran Optimum
Suhu (oC) 28-29 28-29 (Ghufron et al., 2018)
Salinitas (ppt) 29-30 29-34 (Hakim, 2023) 
pH 7,6-7,8 7,6-7,8 (Malik et al., 2014)
DO (mg/L) 4,8-4,9 3-6 (Banaun et al., 2007)
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al. (2014) pH yang optimal yang dibutuhkan untuk
pembesaran udang vaname yaitu 7,5-8,5. Pada
umumnya, pH perairan pada sore hari lebih tinggi
daripada pagi hari. Hal ini disebabkan pada sore
hari telah terjadi penyerapan karbondioksida
(CO2) oleh fitoplankton melalui proses
fotosintesis. Sedangkan pada pagi hari kadar CO2
hasil respirasi udang vaname dan organisme
lain dalam perairan cukup tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan, tertinggi
dihasilkan pada perlakuan B penambahan
Bacillus sp yaitu 9,07%, sintasan tertinggi
terdapat pada perlakuan B yaitu 93,33% dan
stress resisten pada udang vaname tertinggi
dihasilkan pada perlakuan B yaitu untuk tes
salinitas selama 131-135 menit dan untuk tes
pelaparan selama 20 hari, sedangkan
pertumbuhan, sintasan dan stress resisten
terendah terdapat pada perlakuan A yaitu control
masing-masing 7,08%, 73,33%, 96-100 hari dan
10 hari.
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